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ABSTRAK 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan pendapatan daerah yang didapat dari 

berbagai sumber diantaranya yaitu PDRB, jumlah wisatawan, pajak daerah dan 

retribusi daerah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis variabel-variabel 

yang mempengaruh pendapatan asli daerah di Jawa Tengah tahun 2010-2018. 

Pendapatan asli Daerah (PAD) sebagai variabel dependen, sedangkan PDRB, 

jumlah wisatawan, pajak daerah dan retribusi daerah sebagai variabel independen. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel. Hasil estimasi 

pengolahan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan Eviews 9 dengan model 

analisis yang digunakan yaitu fixed effect model. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel PDRB, jumlah wisatawan, pajak daerah dan retribusi daerah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah Jawa Tengah 

dan pajak daerah sebagai variabel yang paling besar mempengaruhi pendapatan 

asli daerah Jawa Tengah. 

Kata kunci : Pendapatan Asli Daerah, PDRB, Jumlah Wisatawan, Pajak Daerah, 

Retribusi Daerah 
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ABSTRACT 

Regional Original Income (PAD) is regional income obtained from various 

sources including GDP, number of tourists, local taxes and local retributions The 

purpose of this study is to analyze the variables that affect local revenue in 

Central Java in 2010-2018. Regional original income (PAD) is the dependent 

variable, while GDP, number of tourists, local taxes and local retributions are 

independent variables. The data used in this research is panel data. The 

estimation results of data processing in this study are using Eviews 9 with the 

analysis model used is the fixed effect model. The results of this study indicate that 

the GDP variable, the number of tourists, local taxes and local retributions have 

a positive and significant effect on Central Java's local revenue and regional 

taxes as the variable that have the greatest influence on Central Java's native 

income. 

Keywords: Original Local Revenue, GDP, Number of Tourists, Local Taxes, 

Local Retribution 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang terbagi menjadi beberapa wilayah 

kepemimpinan, yang terdiri dari beberapa provinsi, di setiap provinsi tersebut 

terdapat Kabupaten/Kota, begitu juga di setiap Kabupaten/Kota terdiri atas 

beberapa pemerintah daerah yang berupa kecamatan. Pembagian wilayah 

pemerintahan yang terjadi di Indonesia bukan tanpa sebab, melainkan Indonesia 

memiliki wilayah yang cukup luas, terdiri dari beberapa pulau, terdiri dari 

beberapa suku dan budaya, serta wilayah yang tidak terpusat (Andika Perkasa, 

2018:2). 

Pembagian beberapa wilayah pemerintahan ini akan sulit jika hanya dikelola 

oleh pemerintah Pusat. Oleh karena itu untuk memudahkan pemerintah dalam 

mengatur dan mengelola daerahnya masing-masing, Indonesia merubah sistem 

pemerintahan yang awalnya sentralisasi menjadi desentralisasi. Perubahan sistem 

pemerintahan ini tak lain tujuannya adalah supaya pemerintah daerah mampu 

bertanggung jawab atas pemerintahan daerahnya masing-masing, sehingga 

pemerintah pusat tidak kewalahan untuk mengatur seluruh daerah. Sebagaimana 

yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 yang mengatur 

kewenangan pemerintah daerah dalam rangka mengatur dan mengelola wilayah 

kepemimpinanya, serta pemerintah pusat tidak ikut serta dalam rangka mengurusi 

keperintahan daerah (Andika Perkasa, 2018:2). 
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Dalam pembaharuan pemerintahan maka tujuan dari terbentuknya 

pemerintahan adalah untuk mempercepat tercapainya tujuan masyarakat. Undang-

undang No.33 Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah menyatakan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan 

salah satu sumber untuk pembiayaan pembangunan. Dalam hal ini maka 

pemerintah pusat dapat memberi keleluasaan pada pemerintah daerah untuk dapat 

menggali sedalam-dalamnya potensi kekayaan daerah untuk meningkatkan PAD 

(Rachman, 2004:8). Peraturan terkait pengalokasian dan distribusi sumber 

keuangan yang berasal dari pemerintah pusat kepada pemeintah daerah tentunya 

memilki tujuan yang jelas, sebagaimana berikut merupakan tujuan yang ingin 

dicapai: 

1. Sebagai upaya pemberdayaan dan mendorong ekonomi daerah. Karena 

sumber keuangan yang dialokasikan oleh pemerintah berfungsi sebagai modal 

dan stimulus dalam menggerakkan perekonomian daerah. 

2. Menciptakan sistem pembiayaan daerah yang adil, proporsional, transparan, 

partisipatif dan bertanggungjawab. Pengalokasian sumber keuangan yang 

dilakukan oleh pemerintah pusat dilakukan dengan cara yang tepat, besaran 

yang diterima masing-masing daerah tidaklah sama, hal ini disebabkan oleh 

kondisi wilayah yang berbeda-beda dan sesuai kebutuhannya (proporsional 

dan adil). Pemerintah juga mempublikasikan besaran anggaran yang diberikan 

kepada daerah, sehingga secara umum dapat diakses dan diteliti (transparan). 

3. Mewujudkan sistem yang jelas baik antara pemerintah pusat terhadap 

pemerintah daerah terkait pelaksanaan tugas serta kewenangan. Dengan 
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begini nantinya akan dirasa imbang terkait kebebasan dalam mengelola dan 

mengatur wilayah masing-masing, namun juga pemerintah daerah memiliki 

kewajiban untuk menyampaikan kondisi pembangunan diwilayahnya, 

sementara itu pemerintah pusat andil sebagai pengawas dan pemberi solusi. 

4. Sebagai bahan acuan daerah dalam mengalokasikan penerimaan negara. 

Dalam melakukan pengalokasian keuangan, tidak serta dapat dengan mudah 

melakukannya, melainkan terdapat aturan khusus yang harus diperhitungkan, 

sehingga nantinya akan memperoleh komposisi yang paling baik. Oleh karena 

itu dalam melakukan hal tersebut diperlukan contoh yang tepat.  

5. Sistem pengalokasian tersebut mendorong pemerintah pusat dan daerah 

memiliki tanggung jawab yang besar, sehingga secara terstruktur mereka 

memiliki sistem pertanggung jawaban atas dana yang diberikan. Pemanfaatan 

yang tepat merupakan kunci utama dalam tanggung jawab. 

6. Sebagai bentuk pedoman utama yang digunakan pemerintah daerah dalam 

mengatur dan mengelola keuangannya. Karena tentunya pemerintah pusat 

telah memperhitungkan secara terperinci dan proporsional terkait sumber 

keuangan yang ada (Rachman, 2004:8). 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dapat didefinisikan sebagai penerimaan 

daerah yang sumbernya terdapat pada daerah tersebut yang diambil berdasarkan 

peraturan pemerintah. Setelah mengetahui definisi tersebut yang merupakan 

pendapatan yang bersumber asli dari daerah, maka perlunya peningkatan lebih 

lanjut terkait penerimaan tersebut, karena nantinya penerimaan tersebut digunakan 
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sebagai pembiayaan daerah baik digunakan untuk pembiayaan belanja daerah, 

pengembangan wisata dan yang paling utama adalah untuk pembangunan daerah. 

Oleh karena itu daerah yang memiliki anggaran pendapatan asli daerah yang cukup 

tinggi, memiliki kemampuan lebih untuk dapat mengelola dan menjalankan 

pemerintahannya sendiri dengan baik. Hal ini merupakan wujud tanggungjawab 

atas berlakunya otonomi daerah, sehingga pemerintah daerah menjadi lebih maju 

(Nurlan Darise, 2006:48).  

PAD menurut UU No. 33 Tahun 2004 merupakan pendapatan yang 

diperoleh suatu daerah berdasarkan peraturan daerah yang berdasarkan peraturan 

perundang- undangan. Tujuan dari adanya pendapatan asli daerah adalah untuk 

memberikan kewenangan terhadap pemerintah daerah untuk mendanai 

terlaksananya otonomi daerah yang sesuai dengan potensi suatu daerah. 

Gambar 1.1 PAD Kabupaten/Kota Jawa Tengah Tahun 2010-2018 

 

 
 

Sumber: Jawa Tengah Dalam Angka (data diolah) 

 



5 
 

 

Gambar di atas menunjukkan bahwa PAD Jawa Tengah dari tahun 2010 

hingga tahun 2018 terus mengalami peningkatan. Kenaikan secara terus menerus 

berkaitan hubungannya dengan suatu kondisi dari sumber pendapatan asli daerah 

tersebut. Pemerintah daerah memiliki peranan yang penting dalam memberikan 

arahan pengembangan wilayah untuk dapat menggali potensi daerah, karena 

pemerintah memiliki pemahaman lebih terkait sektor-sektor potensial daerah, 

sehingga nantinya diharapkan dapat meningkatkan pendapatan asli daerah.  

Pengembangan potensi daerah yang dilakukan oleh pemerintah dapat 

terealisasi dengan baik apabila menyertakan masyarakat, karena merupakan 

penduduk asli dan bisa lebih memahami kondisi daerah tersebut, sementara itu 

pemerintah sebagai pengambil kebijakan dan pengelola. Setelah dapat 

mengidentifikasi dengan cepat, maka akan dapat diketahui bahwa sektor apa saja 

yang potenisal yang dapat digunakan sebagai penggerak pembangunan daerah, 

terutama melalui upaya pengembangan potensi PAD (Aryanti & Indarti, 2012:6). 

Apabila suatu daerah mampu meningkatan PAD dengan maksimal, maka 

dapat dikatakan bahwa daerah tersebut telah berhasil mengembangkan 

wilayahnya. Karena sumber-sumber penerimaan PAD secara keseluruhana berasal 

dari daerah, dengan keberhasilan tersebut dapat dibuktikan bahwa pemerintah 

daerah mampu mengelola dan memanfaatkan sumber-sumber potensial di wilayah 

pemerintahannya dengan baik. 

Untuk dapat mengetahui kondisi perekonomian suatu wilayah yaitu dengan 

melihat nilai PDRB suatu daerah. PDRB dapat didefinisikan sebagai jumlah nilai 
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tambah bruto (Gros Value Added) yang timbul dari seluruh sektor perekonomian 

di suatu wilayah tersebut (Robinson, 2005:18). Karena PDRB merupakan nilai 

akhir atau nilai total dari seluruh produksi baik barang maupun jasa yang di 

hasilkan oleh suatu wilayah dalam periode tertentu yang nantinya output tersebut 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Sehingga dapat diketahui secara jelas bahwa 

apabila nilai suatu PDRB tinggi menggambarkan bahwa kondisi perekonomi di 

daerah tersebut cukup baik, begitupun sebaliknya (Robinson, 2005:18). 

Berdasarkan deskripsi tersebut, dapat dipahami bahwa PDRB digunakan 

sebagai salah satu indikator untuk mendeskripsikan kondisi perekonomian suatu 

daerah yang dilihat berdasarkan kurun waktu tertentu (yaitu satu tahun).  

Gambar 1.2 PDRB ADHK Kabupaten/Kota Jawa Tengah Tahun 2010-2018 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Jawa Tengah Dalam Angka (data diolah) 

 

Dari gambar 1.2 di atas dapat dilihat bahwa PDRB Atas Dasar Harga 

Konstan (ADHK) Kabupaten/Kota Jawa Tengah dari tahun 2010 sampai tahun 

2018 terus mengalami peningkatan. Terjadinya peningkatan PDRB Jawa Tengah 

menunjukkan bahwa pertumbuhan PDRB Jawa Tengah semakin baik setiap 
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tahunnya, oleh karena itu pemerintah Jawa Tengah tetap harus meningkatkan 

pertumbuhan PDRB setiap tahunnya agar perekonomian di Jawa Tengah semakin 

baik dan masyaraktnya menjadi sejahtera agar bisa menjadi daerah yang maju. 

Selain PDRB, pajak daerah dan retribusi daerah juga dapat dilihat untuk 

mengetahui bagaimana perkembangan keadaan perekonomian di suatu daerah 

tersebut sehingga dapat diketahui seberapa besar penerimaan suatu daerah yang 

dapat diterima dari pajak daerah dan retribusi daerah. Sebagaimana yang dipahami 

bahwa pajak merupakan kontribusi wajib berupa pembayaran uang yang dilakukan 

oleh tiap individu berdasarkan beban tanggungan pajak yang dimiliki, dasar dari 

pemungutan pajak adalah undang-undang, serta di atur besaran dan masa 

pembayarannya, apabila terlambat dalam melakukan pembayaran pajak, 

konsekuensi yang akan diterima adalah denda, karena pajak merupakan pungutan 

wajib yang harus dibayarkan (Nurlan Darise, 2006:67). 

Suatu pajak yang telah dibayarkan oleh masyarakat kepada pemerintah 

nantinya juga akan kembali kepada masyarakat itu sendiri, namun bukan berupa 

uang, melainkan fasilitas-fasilitas publik yang dapat diakses secara gratis dan 

dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya, secara tidak langsung rakyat 

memperoleh imbalan atas pembayaran pajak yang dilakukan. Oleh karena itu 

apabila rakyat ingin memiliki fasilitas publik dan pelayanan yang memadai, maka 

wajib untuk membayar pajak. Sedangkan retribusi daerah yaitu merupakan suatu 

pungutan daerah atas ganti biaya baik jasa maupun perizinan baik secara khsusus 

maupun umum yang fasilitas tersebut difasilitasi oleh pemerintah daerah dengan 

penggunaan yang dilakukan secara pribadi maupun yang dilakukan oleh badan, 
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yang dapat dikelompokkan dalam retribusi jasa umum, retribusi jasa usaha dan 

retribusi perizinan tertentu, sehingga dapat dipahami bahwa retribusi bukan 

merupakan pungutan wajib, seseorang yang harus membayar retribusi yaitu 

apabila memanfaatkan layanan jasa atau perizinan yang disediakan oleh 

pemerintah. Apabila tidak menggunakan maka tidak di wajibkan untuk membayar. 

Hal ini berbeda dengan pajak yang harus wajib di bayarkan (Nurlan Darise, 

2006:67). 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi suatu penerimaan daerah yaitu jumlah 

wisatawan. Purwanti dan Dewi (2014) menyatakan bahwa jumlah kunjungan 

wisata sangat mempengaruhi bagaimana suatu wisata mampu berkembang, 

kunjungan wisatawan pada suatu objek wisata menunjukkan bahwa wisata tersebut 

memiliki daya tarik dan potensi yang unggul dibandingkan dengan tempat lain, 

sehingga semakin banyak wisatawan yang berkunjung ke suatu daerah tersebut, 

mengambarkan bahwa adanya daya tarik wisata yang cukup tinggi. Dari 

kunjungan wisata tersebut terjadi aliran dana yang masuk yang nantinya 

digunakan untuk penerimaan suatu daerah. Dengan begitu, tingkat kunjungan 

wisatawan yang terus meningkat, maka akan dapat meningkatkan pendapatan di 

suatu daerah tersebut. 

Pemerintah daerah perlu meningkatkan sarana dan prasarana agar wisatawan 

dapat merasa nyaman, karena dengan kondisi tempat wisata yang baik, secara 

tidak langsung akan menajdi promosi alami yang mampu menarik wisatawan dari 

berbagai daerah, baik lokal maupun mancanegara. Sebagaimana yang telah di 
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jelaskan di atas, dengan banyaknya kunjungan wisata akan dapat meningkatkan 

penerimaan daerah (Rian Saputra, 2018:3). 

Jawa Tengah mempunyai banyak tempat wisata yang menarik untuk 

dikunjungi diantaranya yaitu Candi Borobudur yang terletak di Kota Magelang, 

Lawang Sewu di Kota Semarang, dataran tinggi Dieng di Kabupaten Wonosobo, 

dan masih banyak tempat wisata potensial yang memiliki daya tarik di Jawa 

Tengah yang diharapkan mampu memberikan dampak positif untuk masyarakat 

terutama untuk meningkatkan pendapatan daerah Jawa Tengah. 

Beberapa penelitian tentang Pendapatan Asli Daerah sudah banyak 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, diantaranya penelitian dari Ayu Widya Putri 

Pratama (2016) yang berjudul Analisis Pengaruh Pajak Daerah, Jumlah 

Wisatawan, dan PDRB Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten/Kota DIY 

Periode 2007-2014 menyatakan bahwa variabel pajak daerah, jumlah wisatawan 

dan PDRB berpengaruh postitif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah 

Kabupaten/Kota DIY. Kemudian untuk variabel PDRB berpengaruh negatif 

terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten/Kota DIY. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Dina Anggraeni (2010) menyatakan bahwa variabel pajak daerah 

dan retribusi daerah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan asli 

daerah Provinsi Bengkulu. Penelitian tersebut menggunakan sampel penelitian 7 

Kabupaten/Kota Bengkulu dengan periode data yang diteliti tahun 2004-2008. 

Kemudian penelitian lainnya yang dilakukan oleh Lina Nabila (2017) 

menunjukkan bahwa variabel jumlah penduduk, PDRB dan pajak daerah 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah 

Kabupaten/Kota DIY dengan periode data yang diteliti tahun 2005-2015. 

Jawa Tengah merupakan suatu wilayah yang terletak di Pulau Jawa yang 

dalam pelaksanaan pembangunan jangka panjang di wilayahnya selalu melakukan 

upaya yang sistematis sehingga nantinya pembangunan daerah tersebur akan 

terwujud sebagaimana mestinya. Sistem pembangunan berkelanjutan merupakan 

langkah penting yang dapat diambil oleh pemerintah daerahnya, dengan begitu 

pada masa setelah kepemimpinan berakhir, progress pembangunan tetap berjalan 

sehingga kemajuan pembangunan daerah akan lebih cepat. 

Provinsi Jawa Tengah terdiri dari 29 kabupaten dan 6 kota, dan kota 

Semarang sebagai ibukota provinsi. Peluang untuk tercapainya keberhasilan 

sebagai suatu daerah yang maju dan sejahtera akan dapat dengan mudah terwujud, 

karena secara geografis Jawa Tengah memiliki letak yang strategis dibandingkan 

dengan daerah lain, beberapa potensi yang terdapat di Provinsi Jawa Tengah yaitu 

seperti sumber daya alamnya, sumber daya manusia, potensi wisatanya, kualitas 

pendidikannya serta lain sebagainya yang dapat menjadi poin penting dan unggul 

untuk Provinsi Jawa Tengah dalam rangka membangun wilayahnya (Jawa Tengah 

Dalam Angka, 2019). 

Banyak persoalan yang harus segera diselesaikan untuk mengatasi 

permasalahan yang mampu menghambat perkembangan daerah, serta perlunya 

peninjauan wilayah secara menyeluruh untuk mengetahui apa saja potensi daerah, 

mengelola dan mengembangkan sumber-sumber pendapatan asli daerah di Jawa 
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Tengah. Pemerintah daerah harus terus melakukan berbagai cara untuk dapat 

meminimalisir ketergantungan pada pemerintah pusat yaitu dengan cara menjadi 

daerah yang mandiri. Kemandirian daerah tersebut dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, salah satunya yaitu dengan melakukan peningkatan pendapatan asli 

daerah. 

Diantaranya dengan cara mengetahui terlebih dahulu komponen penerimaan 

daerah yang paling tinggi, karena merupakan sumber potensial yang ada, 

selanjutnya melakukan analisis dan peninjauan pada sumber keuangan yang paling 

kecil, menganalisis mengapa hal itu terjadi, mencari solusi lalu menerapkannya 

pada kebijakan daerah. Dalam melakukan analisis tersebut tentunya pemerintah 

daerah akan dapat melihat faktor-faktor potensial apa saja yang mampu 

menghambat maupun mempercepat peningkatan terhadap pendapatan asli daerah. 

Sehingga pemerintah harus cermat dan tepat dalam mengambil keputusan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dan beberapa 

perbedaan yang ada dalam hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian 

sebelumnya, maka penulis tertarik untuk menganalisis mengenai bagaimana 

pengaruh PDRB, Jumlah Wisatawan, Pajak Daerah dan Retribusi Daerah terhadap 

Pendapatan Asli Daerah di Jawa Tengah. Sehingga judul dari penelitian ini 

adalah: “Analisis Pengaruh PDRB, Jumlah Wisatawan, Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah Jawa Tengah Tahun 

2010-2018”. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dibuat untuk menjadi bahan penelitian yang nantinya 

akan dianalisis lebih lanjut pada pembahasan, rumusan masalah merupakan kunci 

utama dalam penelitian, karena memuat batasan dan arah penelitian yang akan 

dilakukan, berikut merupakan rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Apakah variabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh 

terhadap pendapatan asli daerah Jawa Tengah tahun 2010-2018 ? 

2. Apakah variabel jumlah wisatawan berpengaruh terhadap pendapatan asli 

daerah Jawa Tengah tahun 2010-2018 ? 

3. Apakah variabel pajak daerah berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah 

Jawa Tengah tahun 2010-2018 ? 

4. Apakah variabel retribusi daerah berpengaruh terhadap pendapatan asli 

daerah  Jawa Tengah tahun 2010-2018 ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasar pada rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menjawab masalah-masalah yang telah 

diidentifikasi oleh penyusun. Tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisi pengaruh PDRB terhadap pendapatan asli daerah Jawa 

Tengah. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh jumlah wisatawan terhadap pendapatan asli 

daerah Jawa Tengah. 

3. Untuk menganalisis pengaruh pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah 

Jawa Tengah. 

4. Untuk menganalisis pengaruh retribusi daerah terhadap pendapatan asli 

daerah Jawa Tengah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak 

khususnya bagi pemerintah, pembaca dan penyusun, diantaranya : 

1. Bagi pemerintah daerah, sebagai sarana untuk memberikan informasi dan 

untuk memberikan masukan bagi lembaga terkait dalam menentukan suatu 

kebijakan yang berkaitan dengan pendapatan asli daerah Jawa Tengah. 

2. Bagi pembaca, sebagai suatu sumber informasi tentang pengaruh PDRB, 

jumlah wisatawan, pajak daerah dan retribusi daerah terhadap pendapatan asli 

daerah Jawa Tengah. 

3. Bagi penyusun, sebagai suatu sarana yang dapat digunakan untuk tambahan 

pengalaman serta sebagai pencapaian untuk menyelesaikan sebuah karya tulis 

ilmiah. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Kajian dalam penyusunan skripsi ini secara garis besar terdiri dari bab 

pembahasan yang saling berkaitan. Sistematika pembahasan merupakan gambaran 

dari alur pemikiran penyusun dari awal hingga akhir. Berikut ini penjabaran dari 

kelima bab tersebut : 

Bab I pendahuluan, bab pertama ini berisi pendahuluan sebagai pengantar 

skripsi yang berisi latar belakang masalah mengenai topik yang akan diteliti. Latar 

belakang masalah menguraikan hal-hal yang mendasari dilakukannya penelitan 

ini. Setelah permasalahan yang perlu dilakukan penelitian ini diuraikan dalam latar 

belakang, maka disusunlah rumusan masalah. Rumusan masalah berupa 

pertanyaan- pertanyaan penelitian yang perlu dicari jawabannya. Tujuan penelitian 

berisi mengenai hal-hal yang ingin dicapai dari penelitian ini. Kegunaan penelitian 

berisi tentang manfaat yang dapat diberikan oleh penelitian ini untuk pihak-pihak 

yang terkait. Selanjutnya yaitu sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan 

berisi tentang uraian singkat dari pembahasan tiap bab dalam penelitian ini. 

Bab II landasan teori, bab ini membahas mengenai teori-teori yang relevan 

yang berkaitan dengan penelitian, yaitu teori pendapatan asli daerah,PDRB,jumlah 

wisatawan,pajak daerah dan retribusi daerah. Pada bab ini diuraikan tentang 

penelitian- penelitian terdahulu yang pernah dilakukan. Berdasarkan teori yang 

relevan serta penelitian terdahulu maka disusunlah pengembangan hipotesis. Poin 

penting dari bab ini adalah untuk memperoleh pemahaman serta kerangka yang 

menjadi landasan dalam melakukan penelitian. 
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Bab III metode penelitian, bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian 

dan definisi operasional dari masing-masing variabel yang digunakan dalam 

penelitian serta penjabaran secara operasional. Obyek penelitian berisi tentang 

jenis penelitian,sumber data,serta tehnik analisis data berupa alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian. 

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, bab ini menguraikan tentang hasil 

penelitian yang berupa pembahasan terhadap analisis deskriptif dari data yang 

telah diperoleh dan diolah sebelumnya. Penyusun juga menginterpretasikan hasil 

penelitian beserta analisis hubungan antar variabel. 

Bab V kesimpulan dan saran, bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan 

saran untuk penelitian selanjutnya. Penyusun juga menyampaikan kekurangan 

penelitian ini untuk melengkapi analisis penelitian di masa depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berikut kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis serta pembahasan 

terkait variabel penelitian terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten/Kota Jawa 

Tengah tahun 2010-2018: 

1. Variabel PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli 

daerah Kabupaten/Kota Jawa Tengah. Hal ini dikarenakan PDRB Jawa 

Tengah dari tahun ke tahun mengalami kenaikan sehingga dapat 

mempengaruhi peningkatan pendapatan asli daerah. PDRB juga dapat 

digunakan untuk melihat keadaan ekonomi suatu daerah. 

2. Variabel jumlah wisatawan berpengaruh positif terhadap pendapatan asli 

daerah Kabupaten/Kota Jawa Tengah. Hal ini dikarenakan jika banyak 

jumlah wisatawan yang berkunjung ke suatu daerah, maka dapat 

berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah. 

3. Variabel pajak daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah Kabupatn/Kota Jawa Tengah. Hal ini dikarenakan 

pajak daerah sebagai sumber penerimaan daerah sangat berpengaruh 

terhadap pendapatan asli daerah. 

4. Variabel retribusi daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah. Retribusi daerah termasuk dalam sumber



91 
 

 

 pendapatan asli daerah. Maka dari itu retribusi daerah berpengaruh terhadap 

pendapatan asli daerah yang dimana ketika retribusi daerah meningkat maka 

pendapatan asli daerah juga akan meningkat. 

B. Saran 

Saran perlu diberikan kepada beberapa pihak terkait terutama wilayah yang 

menjadi objek penelitian, supaya nantinya wilayah tersebut bisa jauh lebih 

berkembang dan mampu untuk meningkatkan pendapatan asli daerah di 

Kabupaten/Kota Jawa Tengah, antara lain : 

1. Kepada pemerintah Provinsi Jawa Tengah diharapkan dapat terus 

meningkatkan pendapatan asli daerah dengan terus meningkatkan sumber 

pendapatan daerah agar perekonomian Jawa Tengah dapat meningkat dan 

pendapatan daerah juga akan merata ke semua daerah. 

2. Dengan meningkatkan pendapatan asli daerah, maka diharapkan pemerintah 

dapat memberikan atau memperbaiki fasilitas umum suatu daerah agar 

terlihat menarik untuk dikunjungi sehingga dapat meningkatkan angka 

kunjungan wisata, sehingga nantinya mampu meningkatkan pendapatan 

daerah tersebut, dengan begitu daerah tersebut bisa menjadi lebih  maju.
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